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Abstrak-Pengelolaan data pendidikan yang efektif dan terintegrasi menjadi kebutuhan penting dalam meningkatkan mutu layanan 

pendidikan, khususnya pada jenjang Sekolah Dasar (SD). Kabupaten Labuhanbatu Selatan memerlukan Sistem Informasi Mana-

jemen Pendidikan yang mampu mendukung pengelolaan data secara akurat dan sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang Unified Modeling Language (UML) sebagai dasar pengembangan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan SD di 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Metode yang digunakan adalah analisis dan perancangan sistem melalui pengumpulan data, an-

alisis kebutuhan, dan pemodelan sistem. Hasil penelitian berupa rancangan UML yang meliputi use case diagram, activity diagram, 

sequence diagram, dan class diagram yang menggambarkan alur proses dan interaksi sistem. Rancangan ini diharapkan dapat men-

jadi acuan dalam pengembangan sistem yang efektif, mendukung pengambilan keputusan, serta meningkatkan kualitas pengelolaan 

pendidikan di Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 

 

Kata kunci: UML, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, Sekolah Dasar. 

 

 

I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan suatu daerah, termasuk Kabupaten Labuhanbatu 

Selatan. Menurut data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, angka partisipasi sekolah di 

tingkat SD di Kabupaten Labuhanbatu Selatan masih perlu ditingkatkan. Pada tahun 2022, angka partisipasi murni 

(APM) untuk pendidikan dasar di daerah ini tercatat sekitar 92%, yang berarti masih ada sekitar 8% anak usia sekolah 

yang belum terjangkau oleh layanan pendidikan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2022). Dalam konteks 

ini, pengelolaan data pendidikan yang efisien menjadi sangat krusial untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Sistem informasi manajemen pendidikan yang baik dapat membantu dalam pengumpulan, pengolahan, dan penyajian 

data pendidikan secara akurat dan tepat waktu. Namun, banyak sekolah di Kabupaten Labuhanbatu Selatan masih 

menggunakan metode manual dalam pengelolaan data, yang berpotensi menimbulkan kesalahan dan keterlambatan 

dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem informasi yang terintegrasi dan berbasis 

teknologi untuk mendukung pengelolaan pendidikan yang lebih baik. 

 

Unified Modeling Language (UML) adalah alat yang efektif untuk merancang sistem informasi, termasuk sistem ma-

najemen pendidikan. UML menyediakan notasi yang jelas dan standar untuk menggambarkan berbagai aspek dari 

sistem, mulai dari kebutuhan pengguna hingga desain teknis. Dengan menggunakan UML, pengembang dapat me-

mastikan bahwa semua kebutuhan stakeholder terakomodasi dalam sistem yang dirancang. 

 

Melihat pentingnya sistem informasi manajemen pendidikan, penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem infor-

masi yang dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan data pendidikan di SD Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Dengan 

pendekatan berbasis UML, diharapkan sistem yang dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan pengguna dan mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih baik. 

 

Pemilihan UML sebagai alat perancangan dalam penelitian ini didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, 

UML merupakan standar industri yang diakui secara luas untuk pemodelan sistem perangkat lunak. Hal ini memung-

kinkan para pengembang untuk berkomunikasi dengan lebih efektif mengenai desain sistem yang kompleks. Menurut 

Booch et al. (2005), UML memberikan notasi yang jelas dan konsisten, sehingga memudahkan pemahaman bagi 

berbagai pihak yang terlibat dalam proyek. 

 

Kedua, UML memiliki berbagai jenis diagram yang dapat digunakan untuk menggambarkan aspek-aspek yang ber-

beda dari sistem. Misalnya, use case diagram dapat membantu dalam mengidentifikasi interaksi antara pengguna dan 

sistem, sedangkan activity diagram dapat menggambarkan alur kerja dalam sistem. Hal ini sangat penting untuk me-

mastikan bahwa semua kebutuhan pengguna dapat terpenuhi dengan baik. 

 

Ketiga, penggunaan UML dapat meningkatkan dokumentasi sistem. Dokumentasi yang baik sangat penting dalam 

pengembangan perangkat lunak, karena dapat membantu dalam pemeliharaan dan pengembangan sistem di masa 
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mendatang. Dengan adanya dokumentasi yang jelas, pengembang baru dapat dengan mudah memahami sistem yang 

telah dibangun sebelumnya. 

 

Terakhir, UML mendukung pendekatan berbasis model dalam pengembangan perangkat lunak. Pendekatan ini 

memungkinkan pengembang untuk fokus pada desain sistem sebelum melangkah ke tahap implementasi, sehingga 

dapat mengurangi risiko kesalahan dan meningkatkan kualitas produk akhir. Dengan mempertimbangkan semua 

alasan tersebut, penggunaan UML dalam perancangan sistem informasi manajemen pendidikan di Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan menjadi pilihan yang tepat dan strategis. 

 

2. METODE  
A. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara, kuesioner, dan studi literatur. 

Wawancara dilakukan dengan berbagai stakeholder, termasuk kepala sekolah, guru, dan pihak Dinas Pendidikan Ka-

bupaten Labuhanbatu Selatan. Melalui wawancara ini, peneliti dapat menggali informasi mendalam mengenai kebu-

tuhan dan tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan data pendidikan. 

 

Kuesioner juga disebarkan kepada guru dan staf administrasi di beberapa sekolah dasar untuk mendapatkan data 

kuantitatif mengenai penggunaan sistem informasi yang ada saat ini. Data yang dikumpulkan dari kuesioner ini akan 

dianalisis untuk mengidentifikasi pola dan kebutuhan yang umum di kalangan pengguna. Menurut Sugiyono (2018), 

kombinasi antara wawancara dan kuesioner dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai suatu 

fenomena. 

 

Selain itu, studi literatur dilakukan untuk meneliti sistem informasi manajemen pendidikan yang telah ada sebe-

lumnya, baik di Indonesia maupun di negara lain. Dengan mempelajari berbagai referensi, peneliti dapat memahami 

praktik terbaik dan inovasi terbaru dalam pengembangan sistem informasi pendidikan. Hal ini juga akan membantu 

dalam merancang sistem yang lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan lokal. 

 

Data yang diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan ini akan digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan 

pengguna dan merancang sistem informasi yang sesuai. Dengan pendekatan yang komprehensif, diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan solusi yang tepat dan aplikatif untuk pengelolaan pendidikan di Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan 

 

B. Alur Perancangan 

 

Proses perancangan sistem informasi manajemen pendidikan ini mengikuti beberapa tahap yang sistematis. Tahap 

pertama adalah identifikasi kebutuhan, di mana peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber untuk memahami 

kebutuhan pengguna dan stakeholder. Pada tahap ini, wawancara dan kuesioner menjadi alat utama dalam menggali 

informasi yang dibutuhkan. 

 

Setelah kebutuhan diidentifikasi, tahap berikutnya adalah perancangan UML. Pada tahap ini, peneliti akan membuat 

berbagai diagram UML, termasuk use case diagram, activity diagram, dan class diagram. Use case diagram akan 

menggambarkan interaksi antara pengguna dan sistem, sedangkan activity diagram akan menunjukkan alur proses 

dalam sistem. Class diagram akan digunakan untuk menggambarkan struktur data dan hubungan antar kelas dalam 

sistem. 

 

Setelah diagram UML selesai dibuat, tahap selanjutnya adalah validasi diagram. Validasi ini dilakukan untuk memas-

tikan bahwa diagram yang telah dibuat sesuai dengan kebutuhan pengguna dan dapat menggambarkan sistem yang 

akan dibangun. Validasi dapat dilakukan melalui diskusi dengan stakeholder atau dengan melakukan uji coba prototipe 

sistem. 

 

Proses perancangan ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem informasi yang dikembangkan dapat memenuhi 

kebutuhan pengguna dan memberikan manfaat yang maksimal dalam pengelolaan data pendidikan. Dengan mengikuti 

alur perancangan yang sistematis, diharapkan hasil akhir dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signif-

ikan bagi peningkatan kualitas pendidikan di Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 

 

4. PEMBAHASAN  

 
A. Use Case Diagram 
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Use case diagram adalah salah satu diagram dalam UML yang digunakan untuk menggambarkan interaksi antara 

pengguna dan sistem. Dalam konteks sistem informasi manajemen pendidikan di SD Kabupaten Labuhanbatu Selatan, 

use case diagram ini akan mencakup berbagai aktor, seperti kepala sekolah, guru, dan siswa, serta interaksi mereka 

dengan sistem. 

 

Dalam use case diagram ini, terdapat beberapa use case utama, seperti pengelolaan data siswa, pengelolaan data guru, 

pengelolaan jadwal pelajaran, dan pelaporan hasil belajar. Setiap use case akan menggambarkan langkah-langkah 

yang dilakukan oleh aktor dalam berinteraksi dengan sistem. Misalnya, dalam use case pengelolaan data siswa, kepala 

sekolah dapat menambah, mengubah, atau menghapus data siswa, sementara guru dapat mengakses informasi tersebut 

untuk keperluan pembelajaran. 

 

Pentingnya use case diagram ini adalah untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai fungsi-fungsi yang harus 

ada dalam sistem. Dengan memahami interaksi antara aktor dan sistem, pengembang dapat merancang antarmuka dan 

fitur yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Selain itu, use case diagram juga dapat menjadi alat komunikasi yang 

efektif antara pengembang dan stakeholder, sehingga semua pihak dapat memiliki pemahaman yang sama mengenai 

sistem yang akan dibangun. 

 

Sebagai contoh, jika dalam use case diagram terdapat use case untuk pelaporan hasil belajar, maka sistem harus 

mampu menghasilkan laporan yang dapat diakses oleh orang tua siswa. Hal ini menunjukkan bahwa sistem tidak 

hanya berfungsi untuk pengelolaan internal, tetapi juga memberikan akses kepada pihak luar, seperti orang tua, untuk 

memantau perkembangan pendidikan anak mereka. 

 

Dengan demikian, use case diagram menjadi salah satu komponen penting dalam perancangan sistem informasi ma-

najemen pendidikan, karena dapat membantu dalam merumuskan kebutuhan dan memastikan bahwa semua fungsi 

yang diperlukan telah terakomodasi dalam desain sistem. 

Sistem Informasi Manajemen Pendidikan SD Kabupaten Labuhanbatu Selatan (SIMDIK-SD Labusel)  

Aktor Utama 

1. Admin Dinas Pendidikan 

2. Kepala Sekolah 

3. Operator Sekolah 

4. Guru 

5. Siswa 

6. Orang Tua/Wali 

7. Pengawas Sekolah 

Daftar Use Case per Aktor 

     Admin Dinas Pendidikan 

• Login 

• Kelola Data Sekolah 

• Kelola Data Guru 

• Kelola Data Siswa 

• Kelola Data Kepala Sekolah 

• Kelola Kurikulum 

• Kelola Tahun Ajaran 

• Kelola Akun Pengguna 

• Monitoring & Rekap Data Pendidikan 

• Cetak Laporan Pendidikan Kabupaten 

• Backup & Restore Data 

     Kepala Sekolah 

• Login 

• Kelola Data Guru Sekolah 

• Kelola Data Siswa Sekolah 

• Kelola Jadwal Pelajaran 

• Monitoring Kehadiran Guru & Siswa 

• Verifikasi Nilai 
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• Lihat Laporan Akademik 

• Cetak Laporan Sekolah 

     Operator Sekolah 

• Login 

• Input Data Siswa 

• Input Data Guru 

• Input Data Kelas & Rombel 

• Input Jadwal Pelajaran 

• Input Data Sarana & Prasarana 

• Input Data Nilai (administratif) 

• Update Data Sekolah 

     Guru 

• Login 

• Lihat Jadwal Mengajar 

• Input Nilai Siswa 

• Input Kehadiran Siswa 

• Lihat Data Siswa 

• Unduh Rapor 

• Cetak Rekap Nilai 

      Siswa 

• Login 

• Lihat Jadwal Pelajaran 

• Lihat Nilai 

• Lihat Kehadiran 

• Unduh Rapor 

      Orang Tua / Wali 

• Login 

• Lihat Nilai Anak 

• Lihat Kehadiran Anak 

• Lihat Pengumuman Sekolah 

     Pengawas Sekolah 

• Login 

• Monitoring Sekolah Binaan 

• Lihat Laporan Akademik 

• Lihat Data Guru & Siswa 

• Cetak Laporan Pengawasan 

Representasi Tekstual Use Case Diagram 
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Gambar 1.Use Case Diagram 

 
B. Activity Diagram 

 

Activity diagram adalah diagram yang menggambarkan alur kerja atau proses dalam sistem. Dalam sistem informasi 

manajemen pendidikan, activity diagram dapat digunakan untuk menggambarkan proses pengelolaan data siswa dari 

awal hingga akhir. Diagram ini akan menunjukkan langkah-langkah yang dilakukan oleh pengguna dalam sistem, 

serta keputusan yang diambil selama proses tersebut. 
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Sebagai contoh, dalam activity diagram untuk proses pendaftaran siswa baru, langkah pertama adalah pengisian for-

mulir pendaftaran oleh orang tua atau wali siswa. Setelah formulir diisi, sistem akan memvalidasi data yang dimasuk-

kan. Jika data valid, maka sistem akan menyimpan informasi siswa baru ke dalam database. Namun, jika ada data 

yang tidak valid, sistem akan memberikan notifikasi kepada pengguna untuk memperbaiki kesalahan tersebut. 

 

Activity diagram ini sangat berguna untuk mengidentifikasi potensi hambatan dalam proses yang ada. Dengan 

memetakan alur kerja secara visual, pengembang dapat melihat langkah-langkah yang mungkin memerlukan perbai-

kan atau penyederhanaan. Misalnya, jika terdapat banyak langkah yang harus dilakukan untuk menyelesaikan pen-

daftaran siswa, maka hal ini dapat menjadi indikator bahwa proses tersebut perlu disederhanakan untuk meningkatkan 

efisiensi. 

 

Selain itu, activity diagram juga dapat membantu dalam mengkomunikasikan proses kepada stakeholder. Dengan 

visualisasi yang jelas, semua pihak dapat memahami bagaimana sistem akan bekerja dan apa yang diharapkan dari 

mereka saat menggunakan sistem. Hal ini dapat meningkatkan keterlibatan pengguna dan memastikan bahwa sistem 

yang dibangun benar-benar memenuhi kebutuhan mereka. 

 

Dengan demikian, activity diagram menjadi alat yang sangat penting dalam perancangan sistem informasi, karena 

dapat memberikan panduan yang jelas mengenai alur kerja yang harus diikuti dalam sistem yang dikembangkan. 

 
Alur Login & Akses Sistem (Umum)  

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Activity Diagram 

 

 

Proses Input Nilai oleh Guru & Verifikasi Kepala Sekolah 
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Gambar 3. Activity Diagram 

 

Proses Monitoring Pendidikan oleh Dinas Pendidikan  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Activity Diagram 

 

Proses informasi akademik oleh siswa  Admin dan orang tua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Activity Diagram 

 

 

C. Class Diagram 

 

Class diagram adalah diagram yang menggambarkan struktur data dan hubungan antar kelas dalam sistem. Dalam 

konteks sistem informasi manajemen pendidikan, class diagram ini akan mencakup berbagai kelas yang relevan, sep-

erti kelas Siswa, Kelas Guru, Kelas Mata Pelajaran, dan Kelas Jadwal. 
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Setiap kelas akan memiliki atribut dan metode yang sesuai dengan fungsinya. Sebagai contoh, kelas Siswa dapat 

memiliki atribut seperti nama, NIS, dan tanggal lahir, serta metode untuk menambah, mengubah, dan menghapus data 

siswa. Kelas Guru juga akan memiliki atribut yang serupa, seperti nama, NIP, dan mata pelajaran yang diajarkan. 

 

Hubungan antar kelas juga akan digambarkan dalam class diagram ini. Misalnya, kelas Siswa dapat memiliki hub-

ungan dengan kelas Kelas, yang menunjukkan bahwa setiap siswa terdaftar dalam satu atau lebih kelas. Hubungan ini 

penting untuk memastikan bahwa sistem dapat mengelola data dengan baik dan dapat menghasilkan laporan yang 

akurat. 

 

Class diagram ini juga berfungsi sebagai panduan bagi pengembang dalam implementasi sistem. Dengan memahami 

struktur data yang ada, pengembang dapat merancang database yang sesuai dan memastikan bahwa semua data dapat 

diakses dan dikelola dengan efisien. Selain itu, class diagram juga dapat membantu dalam mengidentifikasi potensi 

redundansi data dan memastikan bahwa sistem yang dibangun adalah efisien dan terorganisir. 

 

Dengan demikian, class diagram menjadi komponen penting dalam perancangan sistem informasi manajemen pen-

didikan, karena dapat memberikan struktur yang jelas mengenai data yang akan dikelola dalam sistem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 6.Class Diagram 

 

 

4. KESIMPULAN 
 
Sistem informasi manajemen pendidikan yang efektif sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Ka-

bupaten Labuhanbatu Selatan. Dengan menggunakan pendekatan UML, penelitian ini berhasil merancang sistem yang 

dapat memenuhi kebutuhan pengguna dan stakeholder. Melalui analisis yang mendalam, dihasilkan berbagai diagram 

UML yang menggambarkan interaksi, alur kerja, dan struktur data dalam sistem. 

 

Implementasi sistem informasi yang dirancang diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan data pendidikan, 

meminimalisir kesalahan, dan mempercepat pengambilan keputusan. Dengan demikian, sistem ini tidak hanya akan 

memberikan manfaat bagi sekolah, tetapi juga bagi siswa dan orang tua dalam memantau perkembangan pendidikan. 

 

Ke depan, perlu dilakukan evaluasi dan pengujian sistem untuk memastikan bahwa semua fungsionalitas berjalan 

dengan baik dan sistem dapat diadaptasi sesuai dengan perkembangan kebutuhan pendidikan di Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan. 
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